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ABSTRAK 

 
Penelitian bertujuan untuk menghasilkan produk buku panduan bermain dan alat 

permainan berbasis scientific approach untuk anak usia (2-4) tahun yang valid dan praktis. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan Dick and Carey dengan 

delapan tahap penelitian yaitu analisis kebutuhan, perumusan tujuan, penyusunan 

instrumen, penulisan materi dan media, penulisan naskah, validasi dan ujicoba, revisi, dan 

produksi produk. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode cheklist, 

angket, dan observasi. Analisis data validitas, didapatkan hasil keseluruhan rata-rata 

persentase 87% dengan kategori sangat valid mencangkup pada validitas isi, validitas 

media, dan validitas bahasa. Artinya produk sudah tepat isi dengan kurikulum mencangkup 

pada kesesuaian materi dengan indikator, STPPA (Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak), dan tahapan scientific Approach. Kemudian pada validitas konstruk 

mencangkup pada bahan kajian yang selaras dengan tujuan instruksional, dan validitas 

bahasa mencangkup pada kualitas bahasa dan tulisan yang digunakan. Tahap selanjutnya 

dilakukan ujicoba one-to-one dan small group didapatkan hasil keseluruhan rata-rata 

persentase 90% dengan kategori sangat praktis. Artinya buku panduan mudah 

dilaksanakan, diterima dengan baik, bermakna, mudah di skor, dan ekonomis. Pada 

permainan plastisinku anak dapat mengembangkan motorik halus meremas dan 

membentuk, serta mengembangkan aspek seni dengan menghasilkan karya dari plastisin.  

Untuk mencapai kesempurnaan valid dan praktis masih ditemukan kekurangan sebesar 

13% dalam validitas karena effect gambar belum sesuai dan konsisten, sedangkan 10% 

dalam ujicoba praktis karena guru masih banyak berperan serta mengerjakan tugas anak, 

menyebabkan kemandirian anak menjadi terbatas. Saran bagi peneliti selanjutnya 

meneruskan penelitian buku panduan ke tahap field tryout dan ujicoba sumatif. 

 

Kata kunci : Pengembangan Buku Panduan, Bermain, Scientific Approach 
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 ABSTRACT 

 
The research aims to produce a guide book and a play-based scientific approach plaything 

for children (2-4) in a valid and practical. This study uses a model of development research 

Dick and Carey with eight stages of the research is the analysis of needs, formulation of 

objectives, drafting instruments, writing materials and media, script writing, validation and 

testing, revision, and production. Collecting data in this study using the checklist, 

questionnaires, and observation. The validity of the data analysis, showed the overall 

average percentage of 87% with a very valid category covers the content validity, the 

validity of the media, and the validity of the language. This means that the right product is 

content with the curriculum covers the suitability of the material with the indicator, STPPA 

(Achievement Level Standards Child Development), and scientific stages Approach. Then 

in the construct validity covers the study materials are aligned with the instructional goals, 

and the validity of the language covers on the quality of language and writing used. The 

next stage of the tests one-to-one and small group showed an average overall percentage of 

90% with a very practical category. That is easy to implement a guide book, was well 

received, meaningful, easy to score, and economical. In the game plastisinku children 

develop fine motor kneading and shaping, as well as to develop aspects of producing works 

of art with plasticine. To achieve valid and practical perfection still found a shortfall of 

13% in validity because the image effect is not appropriate and consistent, while 10% in 

the practical test because teachers are still many children participate task, causing the child 

to be limited independence. Suggestions for further research continues to research a 

guidebook to field tryout phase and summative testing. 

 

Keywords : Development Handbook, Playing, Scientific Approach 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sejak dahulu hingga masa ini bermain menjadi salah-satu kegiatan yang 

dilakukan anak-anak hingga orang dewasa. Setiap individu menyukai bermain, 

tentu dengan tingkatan tersendiri. Untuk melihat kegiatan bermain anak peneliti 

melakukan wawancara dan observasi awal  di KB Izzuddin, TPA Izzuddin, dan 

KB Negeri Pembina 1 Palembang. Melihat dari hasil observasi, peneliti 

mendapati anak-anak bermain dengan minimnya arahan yang di berikan oleh 

guru. Menurut Ardiyanto (2017) arahan guru sangat diperlukan dalam 

pengoptimalan tumbuh-kembang anak melalui bermain. Dari keenam aspek 

perkembangan yakni aspek norma, agama dan moral, sosial, kognitif, motorik, 

bahasa dan seni berkembang sangat pesat pada masa-masa awal kehidupan. 

Penelitian yang dilakukan Wahyuni, dkk (2017) didapatkan bahwa 

perkembangan kecerdasan anak pada awal usia (2-4) tahun mencapai 

perkembangan optimal ± 50% dan usia (4-8) tahun mencapai 80%. 

Pengoptimalan ini dapat dilakukan dengan sarana bermain. Karena dari 

observasi yang didapat anak-anak bermain dengan semangat dan tiada henti. 

Dari awal memasuki kawasan Kelompok Bermain (KB) dan Taman Penitipan 

Anak (TPA) anak selalu aktif berlari, melompat, memanjat, menyusun, dan 

melempar benda yang ada di sekitar anak.  

Kegiatan anak yang tiada henti dikarenakan masa awal kehidupan anak 

memiliki tenaga berlebih yang harus disalurkan. Seperti dikemukakan oleh 

Schiller dan Spencer dikutip oleh Fadlillah (2017:28) bahwa alasan anak 

bermain dikarenakan ada surplus (kelebihan) energi. Kelebihan tenaga yang 

dimiliki anak akan mendorong anak kepada hal negatif apabila tidak disalurkan. 

Imam Al-Ghazali berpendapat larangan bermain yang diterapkan bagi anak baik 
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secara sikap atau lisan akan berpengaruh buruk bagi perkembangan kecerdasan 

anak, merusak ritme hidup anak, dan mematikan hati anak. Menjadikan bermain 

sebagai sarana anak dalam belajar akan membawa kesenangan tersendiri bagi 

diri anak. 

Melalui kegiatan observasi peneliti melihat sebagian besar anak akan 

terarah ketika guru memberikan alat permainan yang sederhana dan disukai 

anak. Seperti puzzle dan krayon, namun alat permainan yang ada belum dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Anak mudah bosan ketika diajak 

bermain dengan permainan yang diulang terus-menerus setiap harinya. Ketika 

anak didekati anak yang sebelumnya menyusun puzzle dengan rapi sesuai 

tempatnya berbalik menghamburkan kepingan puzzle setelah mengulang 

permainan yang sama lebih dari empat kali. Maka dari itu, alangkah baiknya 

jika guru dapat membuat alat permainan dengan beragam variasi dari 

lingkungan sekitar dan dapat mengkombinasikan dengan alat permainan yang 

telah ada.  

Selanjutnya, peneliti mengamati hasil wawancara yang dilakukan kepada 

guru di setiap lembaga. Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kelompok 

Bermain Izzuddin dengan rata-rata usia 2,5 s/d 4 tahun pada tanggal 19 

September 2018. Diperoleh jumlah permainan yang dimiliki untuk bermain 

adalah  balok, bola, dan puzzle. Guru kesulitan menerapkan permainan yang 

lainnya karena anak sulit diajak bekerjasama dan berkonsentrasi. Bahkan 

beberapa anak tidak mau mengikuti ajakan dan kegiatan yang guru lakukan. 

Guru menyayangkan scientific approach yang merupakan penerapan 

pembelajaran dari kurikulum 2013 belum dapat diterapkan secara optimal. Guru 

mengatakan bahwa,  

“belum ada buku pedoman  bermain dan alat permainan anak, 

sehingga kami hanya mencari permainan melalui situs-situs di internet atau 

mengulang permainan sebelumnya secara terus-menerus. kami berharap 

kedepannya ada buku pedoman yang dilengkapi dengan pendekatan 

saintifik yang dapat mempermudah guru dalam mengajar”. 
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Observasi selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru 

tempat penitipan anak Izzuddin. Anak di TPA ini memiliki usia antara 2,5 

hingga 6 tahun. Aktivitas anak keseharian dihabiskan dengan bermain, 

menonton, ibadah, dan istirahat. Permainan yang dilakukan terlampau 

sederhana meliputi permainan tepuk, bernyanyi, dan bermain tanpa alat lainnya. 

Buku acuan dan pedoman bermain dan alat permainan belum dimiliki oleh guru 

sehingga menjadikan kegiatan anak kurang bermakna. Guru mengatakan “kami 

menerima dengan senang buku panduan yang hendak peneliti rancang. Guru 

berharap peneliti menuliskan beberapa permainan yang menyenangkan sesuai 

kurikulum yang realisasikan pemerintah”.  

Selanjutnya pada tanggal 20 september 2018 peneliti melakukan 

penelitian di kelompok bermain Negeri Pembina 1 Palembang. Pada kegiatan 

bermain anak, sesungguhnya guru sangat ingin menerapkan kegiatan bermain 

yang sesuai dengan rentang usia anak di kelompok tersebut. Kendala didapati 

oleh guru, dikarenakan sebagian dari wali murid dan orangtua menginginkan 

anak belajar melalui buku dan meminimalkan kegiatan bermain ketika di dalam 

kelas. Sehingga mau tidak mau guru harus mengikuti keinginan orangtua. Guru 

berharap orangtua dapat lebih terbuka lagi wawasannya mengenai prinsip 

bermain sembari belajar yang diterapkan pada pendidikan anak usia dini. Dalam 

kegiatan bermain sejauh ini guru telah banyak mengajak anak bermain bola, 

balok, boneka jari, dan puzzle. Dalam penerapan kegiatan pembelajaran guru 

menyayangkan belum ada buku yang dapat menjadi acuan untuk menambah 

wawasan mengenai bermain khususnya pada kelompok bermain. Sehingga, 

beliau sangat antusias ketika saya berkata “saya hendak merancang buku 

panduan bermain dan alat permainan untuk usia 2-4 tahun”. Guru 

menambahkan sebaiknya buku disesuaikan dengan kurikulum 2013. 

Dari uraian observasi di atas, disimpulkan bahwa lembaga memiliki 

kesamaan permasalahan. Dilihat dari belum ada buku panduan/ buku acuan 

bermain dan permainan, sehingga peneliti mendapat respon yang sangat baik 

dan merasa perlu memengembangkan buku panduan bermain dan alat 



Universitas Sriwijaya 

4 
 

permainan sesuai dengan karakter usia anak . Selain ketiadaan buku dari 

pengamatan peneliti sebagian besar guru belum maksimal menerapkan 

pembelajaran kurikulum 2013 di kelas mereka. Beberapa guru mengatakan 

karena mereka kurang memahami, dan beberapa kendala lainnya.  

Dikemukakan Prastowo (2015:169) Buku panduan merupakan buku 

pedoman/acuan yang digunakan di sekolah/lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan suatu pembelajaran. Keberadaan buku panduan menjadi penting 

seiring berjalannya waktu dan ilmu pengetahuan yang berkembang. Namun dari 

beberapa lembaga PAUD khusus Kelompok  Bermain (KB) dan Taman 

Penitipan Anak (TPA) yang dilakukan wawancara dan observasi peneliti belum 

ditemukan adanya buku panduan bermain dan alat permainan berbasis scientific 

approach yang sesuai dengan karakter usia anak. 

Adapun buku panduan yang ditemukan adalah buku panduan untu 

permainan anak di Taman Kanak-Kanak yang tidak di susun sesuai karakter 

usia anak. Buku tersebut telah memaparkan lagkah-langkah permainan namun 

belum membantu guru dalam menerapkan scientific approach yang 

direalisasikan pada kurikulum 2013. Buku tersebut tidak menjabarkan keenam 

aspek perkembangan secara menyeluruh, sehingga masih memfokuskan guru 

kepada salah-satu aspek perkembangan saja. 

Penerapan pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam permainan 

anak akan menjadi pilihan yang baik untuk mengembangkan berbagai potensi 

dan memenuhi rasa keingintahuan anak, karena pendekatan ilmiah (scientific 

approach) mengajak anak mengeksplore lebih dalam lingkungan sekitar 

sehingga dapat menjawab rasa ingin tahu anak. 

Scientific approach memiliki lima tahapan diantaranya ialah 

melihat/mengamati, menanya, mencari informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan, merupakan sebuah pendekatan pembelajaran alamiah. 

Pendekatan ini berfokus pada anak sebagai pemeran aktif pencapai tujuan 

belajar. Pada pendekatan ini anak diminta agar mencari dan memahami lebih 
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detail keadaan lingkungan disekitarnya. Guru sebagai fasilisator dan 

pembimbing hanya membantu anak untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih rinci yang ingin anak tahu. Peran guru tidak 

mendominasi peran anak sehingga kemandirian anak akan terlihat dalam belajar 

agar anak mendapatkan pengalaman baru yang lebih bermakna. Maka dari itu 

pendekatan ilmiah (scientific approach) menjadi salah-satu pendekatan yang 

direalisasikan pemerintah dalam kurikulum 2013, sehingga sangat baik 

diterapkan pada kegiatan bermain dan belajar anak. 

Penelitian sebelumnya seperti yang telah dilakukan oleh Izzatty, dkk 

(2017) dengan judul “pengembangan buku panduan program pembelajaran 

keterampilan sosial bagi guru PAUD” oleh Izatty, dkk. Didapatkan bahwasanya 

penggunaan buku panduan dapat meningkatkan rata-rata skor keterampilan 

sosial anak TK pada ketiga aspek keterampilan sosial dengan signifikan, yaitu 

pada pada aspek empati, afiliasi dan resolusi konflik, dan  pengembangan 

kebiasaan positif.  

Penelitian lainnya dilakukan Santoso (2018) dengan judul “penerapan 

konsep edutaimen dalam pembelajaran pendidikan anak usia dini (PAUD)”. 

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwasanya bermain untuk anak usia 

dini adalah kegiatan yang memiliki arti penting bagi pertumbuhan anak, karena 

bermain secara langsung memberi pengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pendekatan pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini 

di taman kanak-kanak serta di keluarga berencana, TPA (Taman Penitipan 

Anak) dan SPS (Satuan PAUD Sejenis) lebih berorientasi pada pendekatan 

pembelajaran melalui permainan. Edutaiment sebagai proses pembelajaran 

yang dirancang dengan menggabungkan konten pendidikan dan hiburan secara 

harmonis, sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan. 

Pembelajaran yang menyenangkan, menarik, kreatif, dan inovatif adalah 

konsep pembelajaran edutainment, karena konsep dasar edutainment adalah 

upaya mewujudkan pembelajaran dalam suasana yang kondusif, nyaman, dan 

menyenangkan. 
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Selain itu penelitian lain yang dilakukan Sriningsih, dkk (2018) dengan 

judul “pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan berfikir logis pada 

PAUD kelompok B Kesuma Asri, Denpasar”, disimpulkan bahwasanya 

kemampuan berpikir logis merupakan berpikir menggunakan logika, rasional, 

masuk akal, dan dapat diterima oleh akal sehat. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini berjumlah 51 anak. Pada kelompok eksperimen dibelajarkan 

dengan pendekatan saintifik sedangkan pada kelompok kontrol dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. Data yang diperoleh rata-rata kemampuan 

anak berfikir logis lebih tinggi ketiga melalui pembelajaran saintifik dibanding 

dengan anak yang melalui pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan saintifik dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir logis pada anak kelompok B PAUD Kumara Asri 

Denpasar Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018.  

Dari uraian di atas maka peneliti ingin mengembangkan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “pengembangan buku panduan bermain dan alat permainan 

berbasis scientific approach untuk anak usia (2-4) tahun”.  

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangan buku panduan bermain dan alat permainan 

berbasis scientific approach untuk anak usia (2-4) tahun yan teruji 

validitasnya ? 

2. Bagaimana mengembangan buku panduan bermain dan alat permainan 

berbasis scientific approach untuk anak usia (2-4) tahun yan teruji 

kepraktisannya ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dikembangkan peneliti yaitu: 

1. Mengembangkan produk buku panduan bermain dan alat permainan 

berbasis scientific approach untuk anak usia (2-4) tahun yan teruji 

validitasnya. 

2. Mengembangkan produk buku panduan bermain dan alat permainan 

berbasis scientific approach untuk anak usia (2-4) tahun yan teruji 

kepraktisannya. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Anak 

Manfaat dari penelitian ini bagi anak adalah guna dapat mengembangkan 

keenam aspek perkembangan secara optimal melalui aktivitas bermain, 

diharapkan dengan beragam permainan yang telah dilampirkan pada buku 

panduan tersebut anak dapat melakukan prinsip pendidikan anak usia dini 

yakni bermain sambil belajar. 

2. Bagi Guru 

Sebagai pedoman, acuan, dan panduan dalam merancang aktivitas bermain 

dan alat permainan berbasis scientific approach yang dapat dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran anak usia (2-4) tahun pada pendidikan anak usia dini. 

3. Bagi Orang tua 

Memberikan informasi mengenai berbagai jenis permainan yang dapat 

dilakukan anak untuk menstimulasi keenam aspek perkembangan secara 

optimal. Penelitian ini juga bertujuan membuka wawasan orangtua bahwa 

pada anak usia (2-4) tahun kegiatan yang dominan ialah bermain, karena 

dari kegiatan bermain itulah anak dapat mengambil makna pengetahuan 

secara eksplisit sesuai kemampuan mereka masing-masing. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai informasi yang bermanfaat dan dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian yang sejenis dan bisa melanjutka ke tahap field tryout dan ujicoba 

sumatif. 
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